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ABSTRAK  

Warga Desa Lembah Neidam, Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua pada tahun 2021 telah memilih 

perempuan pertama sebagai kepala desa berdasar Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang 

Desa. Perempuan ini Bernama Dursila. Ia terpilih menjadi kepala desa di Papua merupakan 

tonggak sejarah bagi masyarakat Papua memiliki kepala desa perempuan yang sangat jarang 

masuk dalam ranah publik. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang modal sosial 

kemenangan Dursila dalam pemilihan kepala desa Lembah Neidam di Kabupaten Sarmi Provinsi 

Papua tahun 2021. Lokasi penelitian berada di Lembah Neidam Kabupaten Sarmi Provinsi Papua. 

Studi ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan wawancara, obervasi dan dokumentasi 

Hasil penelitian ini adalah (1) Visi Misi Dursila mengakomodasi aspirasi masyarakat khususnya 

tentang pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam kearifan lokal; (2) popularitas dan 

kepercayaan dari masyarakat Desa Lembah Neidam: (3) Dursila merupakan motivator bagi 

masyarakat desa untuk mengembangkan kearifan lokal. Simpulan dari tulisan ini adalah bahwa 

pemilihan kepala desa di Lembah Neidam secara langsung telah memberikan ruang bagi 

perempuan menjadi pemimpin publik. Melalui pemimpin perempuan ini diharapkan mampu 

membawa kepentingan perempuan melalui program kebijakan inklusif yang berkeadilan gender. 
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ABSTRACT 

Dursila was the first female village head in Lembah Neidam Village, Sarmi Regency, Papua 

Province in 2021 who was elected based on Law No.6/2014 about Village. It is a new history for 

Papuan villagers for having a female village head in their village as she enters public sphere. This 

research aimed to explain social capital of Dursila to win the election in 2021. This research based 

on research in Lembah Neidam Village, Sarmi Regency, Papua Province in 2021 used qualitative 

methods with case study approach. Data was collected through in-dept interviews, observations, 

and documentations. The results of this study are (1) Dursila's vision and mission accommodates 

the aspirations of the community, especially regarding the development of Human Resources (HR) 

in local wisdom; (2) the popularity and trust of the people of Neidam Valley Village: (3) Dursila 

is a motivator for the village community to develop local wisdom.This research concludes that 

village head election in Lembah Neidam Village, Sarmi Regency, Papua Province provides 

opportunities for women to be a leader in their village. It is expected that Darsilais able to uphold 

women’s interests through more inclusive policies.   

 

 

 

Keywords: village head election, female village head, social capital, inclusive policy 

 

 

 

 

 

 

 


